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ABSTRAK :

Permasalahan utama yang terdapat di Kantor Camat Gunting Tabur adalah
adanya ketidakpuasan dari beberapa masyarakat tethadap pelayanan yang
diberikan oleh Kantor Camat Gunung Tabur, disamping 1t belum adanya Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dapat-digunakan untuk mengetahui
serta mengevaluasi kinerja organisasi pemerintgh,/Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kinerja Kantor Camat Gunung Tabur dan menganalisis aspek
penghambat dan pendorong kinerja di Kadtor:Camat Gunung Tabur.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.Unit analisis dalam penelitiafy ini adalah Kantor Camat Gunung Tabur
sebagai suatu organisasi. Adapupmetode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif, yditu dengan menggambarkan setiap fenomena kinerja
serta aspek penghambat maupun pendorong kinerja. Analisis kinerja ini mencak :p
efektifitas, responsivitas, résponsibilitas, akuntabilitas, dan keadaptasian.

Hasil penelitian/menggambarkan bahwa dari segi efektifitas terdapat
kesesuaian antara¥isi misi dengan program dan kegiatan yang ada serta terlibatnya
pegawai dalam.kegiatan organisasi. Responsivitas dapat dilihat dari cara organisasi
menindaklanjuti pengaduan dari masyarakat. Dari aspek responsibilitas Kantor
Camat Gunurg Tabur sudah melaksanakan tupoksinya masing-masing sesuai
dengah, struktur organisasi serta prosedur dan mekanisme yang ada. Secara
akuntabilitas, pelaporan kegiatan dan keuangan di Kantor Camat Gunung Tabur
sudah berjalan lancar akan tetapi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah untuk tahun 2011 dan tahun sebelumnya belum dibuat. Dari aspek
keadaptasian, pegawai diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri.

Aspek pendorong kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur terdiri dari aspek
individual, psikologis, dan organisasi. Adapun aspek penghambat kinerja adalah
terbatasnya jumlah SDM, sarana dan prasarana yang masih kurang, dana
operasional kegiatan kantor yang kurang memadai, dan letak kantor yang kurang
strategis.

Kata Kunci: Kinerja, efektifitas, responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas,
keadaptasian
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PERFORMANCE ANALYSIS OF GUNUNG TABUR DISTRICT
OFFICE IN BERAU REGENCY

Indrayana Windyani

indwindya@yahoo.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

ABSTRACT :

The main problem at Gunung Tabur district office_is any of several public
discontent against services provided by Gunung Tabur district offices, the head of
a sow besides is not the Government PerformangeyAccountability Report which
can be used to determine and evaluate theperformance of government
organizations. The purposes of this research aye~to” analyze the performance of
Gunung Tabur district offices and to aftalyze the resistor and supporters of
performance aspects in Gunung Tabdr\district office. The data used in this
research are primary data and secondary data.

The unit of analysis in this research is Gunung Tabur office as an
organization. The methods used 1 this research is descriptive qualitative, that is
the way to describe the performance of each phenomenonand the resistor and
supporters of performarce~at Gunung Tabur district office. This performance
analysis includes effeCtivenéss, responsiveness, responsibility, accountability and
adaptation.

The resultd Wlustrate that in terms of effectiveness there is congruence
between the vistor and mission of the program and activities of the existing as v 2!l
as employee_involvement in organizational activities. Responsiveness can be seen
from the way organizations follow up on complaints from the public, from the
aspect of Gunung Tabur district office responsiveness is perform basic tasks and
functions” in accordance with their respective organizational structures and
procedures and mechanisms. By accountability, reporting and financial activities
in Gunung Tabur district office has been running smoothly but the Government
Performance Accountability Report for 2011 and the previous year have not been
made. From the aspect adaptation, employees are given the opportunity to develop
themselves.

Aspects of supporting performance at Gunung Tabur district office consists
of: individual aspects, psychological, and organization. The performance
inhibiting aspects are: the limited of human resources, facilities and infrastructuie
are still lacking and operational activities of the office funds were inadequate.

Keywords: performance,  effectiveness, responsiveness,  responsibility,
accountability, adaptation.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kinerja

Menurut Sedarmayanti (1994:50), menyatakan bahwa:

Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas karena

merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapal

tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi. Sehubungan
dengan hal tersebut maka upaya untuk mengadakan ‘pénilaian terhadap
kinerja di suatu organisasi merupakan hal penting.

“Performance atau kinerja adalah hasil kefja~yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompokorang dalam ~sudtu ~organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing,dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan séCara-fegal, tidak melanggarhukum dan sesuai
dengan moral maupun etika” (Rrawirosentono, 1999).

Menurut penddpat~tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja suatu
organisasi dapat. dilihat melalui seberapa jauh organisasi tersebut dapat mencapai
tujuannya, diffiana tujuan organisasi itu sendiri sudah ditetapkan sebelumnya.

Mangkunegara dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia
Perusahaan” menyatakan bahwa, “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2000:67).

Pendapat lain menurut Amstrong dan Baron (Wibowo,2007:2), mengatakan

bahwa pengertian kinerja sebagai berikut:

Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan sebagai
hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi.

Dari konsep-konsep yang dikemukan diatas, maka dapat diperoleh
pengertian bahwa kinerja adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan tertentu
dalam suatu organisasi serta bagaimana proses kerja itu berlangsung, jadi kinerja
bukan hanya dapat dilihat atau dinilai berdasarkan keberhasilan seseorang atau
suatu organisasi mencapai tujuannya tetapi juga dapat dilihat dari bagaimana
proses pencapaian tujuan itu berlangsung.

Menurut Simamora (Mangkunegara, 200§:14),"Kinerja (performance)
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:

1. Faktor Individual yang terdiri dari:
a. Kemampuan dan keahlian:
b. Latar belakang
c. Demografi
2. Faktor psikologis yarng terdiri dari:
a. Persepsi
b. Attitude
c. Personality
d. Pembelajaran
e. Motivasi
3. Faktororganisasi yang terdiri dari:
a.'Sumber daya
bKepemimpinan
c. Penghargaan
d. Struktur
e. Job design

Gie (1999:17) menyatakan bahwa kinerja sangat ditentukan antara lain oleh
dimensi-dimensi:

1. Motivasi kerja

2. Kemampuan kerja

3. Perlengkapan dan fasilitas

4. Lingkungan eksternal
5. Leadership
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6. Misi strategi

7. Fasilitas kerja

8. Kinerja individu dan organisasi

9. Praktik manajemen

10.Struktur

11. Iklim kerja (Gie, 1999:17)

Robbins (1996:218) berpendapat bahwa “Tingkat kinerja pegawai akan
sangat tergantung pada dua faktor yaitu kemampuan pegawai dan motivasi kerja.’;

Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja seperti yang
disebutkan pada pendapat ahli di atas maka sesuai dengan tujuan penelitian yang
salah satunya adalah bertujuan untuk menganalisis aspek-aspek penghambat
maupun pendorong kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur; dari sekian faktor
tersebut ada beberapa faktor yang dapat menjadi“faktof penghambat bagi Kantor

Camat Gunung Tabur, dan ada pula beberapd faktor yang dapat menjadi faktor

pendorong kinerja.

2. Kinerja Organisasi

Organisasi didirikansebagai suatu wadah untuk mencapal suatu atau
beberapa tujudn.Organisasi tersebut harus mengelola berbagai kegiatan yang
diarahkan Utuk menuju tercapainya tujuan organisasi.

Selanjutnya dapat dipahami bahwa kinerja aparat sangat mempengaruhi
kinerja organisasi. Sehubungan dengan itu, menurut pendapat S. Sloma dalam
Prawirosentono maka pimpinan dalam organisasi hendaknya selalu melakukan
hal-hal sebagai berikut:

1. Sets goals and performance criteria artinya menentukan tujuan organisast

secara jelas dan tentukan pula kriteria kinerjanya.

2. Provides incentives, so that subordinate want to reach goals and meet

performance criteria artinya pimpinan perusahaan selalu menyediakan
insentif (pendorong kerja) yang menarik, baik berupa penghargaan dalam
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bentuk uang maupun dalam bentuk lain, agar para karyawan khususnya
pegawai bersedia mencapai tujuan organisasi melalui upaya mencapai
kinerja sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

3. Give reguler objective feed back so that people know share they stand in
the work artinya pemimpin secara teratur menjelaskan tentang umpan
balik tujuan organisasi, sehingga setiap pegawai mengetahui posisi
peranannya dalam perusahan.

4. Uses techniques of paticipative whereby employees participate when it is
appropriate in decisions which affect them and their work artinya
gunakan cara manajemen partisipatif di mana para pegawai diikut
sertakan dalam pengambilan keputusan tertentu di mana mereka dapat
melakukan pekerjaan dengan lebih baik.

5. Hold regularly, two way communicative meeting with subordinates
artinya dalam hal ini antara pimpinan dan pegawai harus menjai
pendengar yang baik di dasari niat yang baik demi peningkatan kinerja
organisasi (Prawirosentono, 1999)

Dari apa yang dikemukakan oleh S. Sloma dalam“Prawirosentono di atas
bahwa pimpinan suatu organisasi juga bisa menentikan apakah organisasi yang
dipimpinnya bisa menjadi organisasi yamg\berkinerja tinggi atau sebaliknya,
karena pimpinan berperan dalam upgya unfuk mempengaruhi kegiatan bawahan

melalui proses komunikasi untuk mencdpail tujuan tertentu

3. Penilaian Kinerja
Menurut Payaman J. Simajuntak (2005:73) mengungkapkan bahwa:
Penilaian‘kineérja ialah suatu gambaran yang sistematis tentang kebaikan dan
kelemhahar dari pekerjaan individu atau kelompok. Meskipun ada diantara
madalah teknis (seperti pemilihan format) dan masalah manusianya itu
sendiri (seperti resestensi penilai, dan adanya hambatan hubungan antar
individu), yang kesemuanya itu tidak akan dapat teratasi oleh penilai kinerja.
Wibowo (2007:4) menyatakan bahwa “Pengukuran Kinerja dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat deviasi antara progres yang direncanakan dengan

kenyataan.Apabila terdapat deviasi berupa progres yang lebih rendah daripada

rencana, perlu dilakukan langkah-langkah untuk memacu kegiatan agar tujuan

yang diharapkan dapat dicapai.”
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Iswanto (2005:5.9) menyebutkan bahwa “Informasi penilaian kinerja juga
dapat memberikan input yang dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan pelatihan
dan pengembangan, baik individu maupun organisasi.”

Dengan adanya informasi yang dihasilkan dari pengukuran kinerja maka
akan memberikan umpan balik untuk kegiatan organisasi berikutnya. Selain untuk
memperbaiki kinerja pemerintah, pengukuran kinerja akan memberikan informasi
yang tepat untuk pembuatan keputusan publik

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengukuran
kinerja adalah penilaian yang dilakukan secara sistematiswintuk/mengetahui hasil
pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi ydng. ‘dapat digunakan untuk
menentukan kebutuhan kerja secara tepat,/memberikan tanggung jawab yang
sesuai kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik
di masa yang akan datang.

MenurutAgus  Sunyoto “{(Mangkunegara, 2005:11) sasaran-sasaran
daripenilaian/evaluasi‘kirerja adalah:

- Membuat Vanalisis  kinerja dari  waktu yang lalu secara
berKesiniambungan dan periodik, baik kinerja karyawan maupun kinerja
Grganisasi.

. ‘Menibuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui
audit keterampilan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkan
kemampuan dirinya. Atas dasar evaluasi kebutuhan pelatihan itu dapat
menyelenggarakan program pelatihan dengan tepat.

- Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan
tanggung jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode
selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu dan
baku yang harus dicapai, sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

- Menemukan potensi karyawan yang berhak memperoleh promosi.

Sasaran-sasaran penilaian kinerja tersebut menunjukkan bahwa pentingnya

untuk melakukan penilaian kinerja guna menentukan langkah selanjutnya setelah
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kinerja itu diketahui, baik untuk untuk menentukan sasaran kinerja yang akan
datang, menentukan kebutuhan pelatihan bagi karyawan, serta menentukan

pegawai mana yang berhak menerima penghargaan dari pimpinannya.

4. Indikator Kinerja

Donald dan Lawton (dalam Ratminto, 2005:174) mengatakan bahwa,
“Output oriented measures throughput, efficiency, effectiveness”. Sedangke:i
Selim dan Woodward (dalam Ratminto, 2005:174) mengatakan bahwa kinerja
dapat diukur dari beberapa indikator antara lain, ecopomy, efficiency,
effectiveness, dan equity.

Lenvinne (dalam Ratminto, 2005:175) merigusulkan tiga konsep yang bisa
dipergunakan untuk mengukur kinerja birekrasi publik/organisasi non bisnis
yaitu:  Responsiveness, responsibility, dan accountability. Responsivitas
(responsiveness) disini adalah Xemdmpuan organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun dgefida dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan
program-program (pglayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat.Résponsibilitas (responsibility)  disini menjelaskan  apakah
pelaksanaan ‘kegiatan organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijaksanaan organisasi baik
yang implisit atau eksplisit. Akuntabilitas (accountability) publik menunjuk pada
seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat
politik yang dipilih oleh rakyat (elected officials).

Menurut Zeithaml, Parasuraman dan Berry (dalam Ratminto, 2005:175)
untuk mengukur  kinerja digunakan  indikator: tangibles,  reliability,

responsiveness, assurance, empathy. Sedangkan Gibson, Ivancevich dan Donnely
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mengemukakan bahwa kinerja dapat diukur dari beberapa indikator antara lain:

kepuasan, efisiensi, produksi, perkembangan, keadaptasian dan kelangsungan

hidup.

Dari indikator-indikator tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu

indikator kinerja yang berorientasi pada proses dan indikator kinerja yang

berorientasi pada hasil. Adapun pengelompokan indikator-indikator tersebut

menjadi dua sudut pandang atau orientasi dapat dilihat dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1Indikator Kinerja

No. Pakar .Indilfator Kinerja : :
Berorientasi Berorientasi
Proses Hasil
1 2 3 4
1. | Mc. Donald dan Lawton « Efisiensi
(1977) « Efektivitas
2. | Salim dan Woodward  Ekonomis
(1992) » Efisiensi
« Efektivitas
» Keadilan
3. | Lenvinne (1990) *Responsivitas
» Responsibilitas
» Akuntabilitas
4. | ZeithamlParasuraman dan | * Reliabilitas » Ketampakan
Berry (1990) » Responsivitas Fisik
« Kepastian
» Perhatian Pribadi
5. |'Gibson, Ivancevich dan * Perkembangan » Kepuasan
Donnelly (1990) » Keadaptasian » Efisiensi
« Kelangsungan * Produksi
hidup

Dari pendekatan dan indikator tersebut di atas, untuk menganalisis kineja

organisasi penulis mengunakan indikator sebagai berikut:
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a. Efektivitas
Yang diukur dari sejauh mana tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,baik itu
dalam bentuk target, sasaran jangka panjang maupun misi organisasi. Akan
tetapi pencapaian tujuan ini harus mengacu pada visi organisasi.

b. Responsivitas
Yang diukur dari kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan, harapan,
keinginan dan aspirasi serta tuntutan masyarakat.

c. Responsibilitas
Yang diukur dari tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan pélayanan dengan
hukum atau peraturan dan prosedur yang telah dit€tapkan.

d. Akuntabilitas
Yang diukur dari pertanggungjawaban ‘suatu kegiatan, pelaporan keuangan
serta keluhan atau ketidakpuasan ~midsyarakat atas kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan.

e. Keadaptasian
Yang diukur dari‘déya tanggap organisasi terhadap tuntutan perubahan yang

terjadi dilingkungannya.

5. Pengertian Kecamatan

Berdasarkan UU RI No. 32 tahun 2004, Pasal 120 ayat (3) dan Pasal 126
ayat (2) dan ayat (3) tentang pemerintahan daerah, disebutkan bahwa kecamatan
merupakan perangkat daerah yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh
pelimpahan kewenangan dari Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi
daerah. Camat juga menyelenggarakan tugas umum pemerintahan meliputi:

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



17
14/41495.pdf

b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman  dan
ketertiban umum;
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan;

d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum;

e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan,;

f Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan;

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa
atau kelurahan (UU RI No. 32 Tahun 2004)

Mencermati tugas umum pemerintahan camat di atas yang intinya adalah
suatu bentuk pelayanan kepada masyarakat baik di lingkup kéeamatan maupun
bagi masyarakat yang ada di kampung atau kelurahan yang berada di lingkup
kecamatan, karenanya di butuhkan suatu organisasi dalam hal ini kantor camat
yang memiliki kinerja yang yang baik “agar “dapat memenuhi tugas-tugas
sebagaimana yang telah diuraikan.

Dalam Undang-undang<Nothor” 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, Kecamatan tidaks lagi merupakan satuan wilayah kekuasaan
pemerintahan, melainkan sebagai satuan wilayah kerja atau pelayanan. Kecamatan
kini merupakan perangkat daerah kabupaten/kota yang setara dengan dinas dan
lembaga tekhis”daerah bahkan kelurahan, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal
120 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 yakni, “Perangkat daerah
kabupaten/kota terdiri atas sekretariat daerah, sekretariat DPRD, dinas daerah,
lembaga teknis daerah, kecamatan dan kelurahan”.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa
Pasal 98 ayat (2) dan Pasal 102, mengisyaratkan bahwa Camat wajib membina

dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan  desa  dan lembaga

kemasyarakatan.
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Menurut Ratminto (2005:245) beberapa asas dalam penyelenggaraan
pelayanan pemerintahan dan perizinan yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut:

a. Empati dengan customers. Pegawai yang melayani urusan perizinan
dari instansi penyelenggara jasa perizinan harus dapat berempati
dengan masyarakat pengguna jasa pelayanan.

b. Pembatasan Prosedur. Prosedur harus dirancang sependek mungkin.

Kejelasan tatacara pelayanan. Tatacara pelayanan harus didesain
sesederhana mungkin dan dikomunikasikan kepada masyarakat
pengguna jasa pelayanan.

d. Minimalisasi persyaratan pelayanan. Persyaratan dalam mengurus
pelayanan harus dibatasi sesedikit mungkin dan sebanyak yang benar-
benar diperlukan.

e. Kejelasan kewenangan. Kewenangan pegawar’ yang melayani
masyarakat pengguna jasa pelayanan harus-dirumuskan sejelas mungkin
dengan membuat bagan tugas dan distribusi kewenangan.

f. Kepastian jadual dan durasi pelayanafi. Jadual dan durasi pelayanan
juga harus pasti, sehingga masyarakat memiliki gambaran yang jelas
dan tidak resah.

g. Meminimalisasi formulir.Eormulir-formulir harus dirancang secara
efisien.

h. Maksimalisasi masa¢berakunya izin. Untuk menghindarkan terlalu
seringnya masyarakat merngurus izin, maka masa berlakunya izin harus
ditetapkan selarha-mungkin.

i. Kejelasan hak darrkéwajiban providers dan customers.

j.  Efektifita penanganan keluhan. Pelayanan yang baik sedapat mungkin
harus thefhghindarkan terjadinya keluhan. Akan tetapi jika muncul
keluham;) maka harus dirancang suatu mekanisme yang dapat
merhastikan bahwa keluhan tersebut akan ditangani secara efektif
schingga permasalahan yang ada dapat segera diselesaikan dengan baik.

Apabila suatu organisasi kantor camat telah dapat menjalankan asas dalam
penyelenggaraan pelayanan pemerintahan dan perizinan sebagaimana disebutkan,
maka memudahkan bagi masyarakat untuk memperoleh pelayanan yang mereka
butuhkan dan menghilangkan kesan pelayanan yang rumit dan berbelit-belit
karena prosedur pelayanan dirancang sependek mungkin, persyaratan yang

sedikit, adanya kepastian jadwal pelayanan dan yang paling penting serta
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membuat masyarakat nyaman menerima pelayanan adalah adanya empati duii

pegawai yang melayani.

B. Kajian Terdahulu
1. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian yang sedang
dilakukan saat ini antara lain:

1. Sutandi (2011)

Yang bersangkutan melakukan penelitian tentang kinerja pelayanan di Kantor

Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Tahun 2010, dengan

kesimpulan sebagai berikut:

- Analisis Kinerja Pelayanan di Kantor/KeCamatan Mandalawangi Kabupaten
Pandeglang telah berjalan dengan cukup-baik. Akan tetapi dalam proses yan?
sebenarnya pelayanan yang, dif berikan kepada masyarakat masih terdapat
banyak kekurangan yang) perlu dibenahi, sehingga keinginan masyarakat
tentang pelayanan yangbaik dapat terpenuhi.

- Faktor pendukung dan faktor penghambat pelayanan kepada masyarakat di
Kantor \Kiecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang yaitu sabagai
berikut:

1) Faktor pendukung kinerja pelayanan di kantor kecamatan Mandalawangi
yaitu:
a) Sifat kekeluargaan yang masih kuat antar pegawai.
b) Kerjasama yang baik antar pegawai kecamatan Mandalawangi.

2) Faktor penghambat kinerja pelayanan di kantor kecamatan Mandalawangi

yaitu:
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a) Kedisiplinan petugas dan sikap perilaku petugas yang masih kurang.
b) Sarana dan prasarana yang kurang memadai.
¢) Tata ruang kantor yang kurang baik.
d) Inventaris dan alat kantor yang canggih belum memadai.
- Berdasarkan hasil analisis kinerja pelayanan di Kantor Kecamatan
Mandalawangi Kabupaten Pandeglang, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja
pelayanan di Kantor kecamatan Mandalawangi sudah cukup baik karena telah

mencapai 68 persen dari angka yang diperkiraan peneliti yakni 65 persen.

2. Hendra Dermawan Siregar (2008)

Yang bersangkutan melakukan penelitian tentang, Kinerja Pemerintah Kelurahan

dalam Program Pemberdayaan Kelurahan (Studr Kasus di Kelurahan Polonia

Kecamatan Medan Polonia), dengan Hasil sebagai berikut:

- Instruksi Walikota Medand Ngmor 141/079/INST tentang Pemberdayaan
Kelurahan dapat dikatakan” sebuah acuan terhadap perubahan kearah
peningkatan kualitas ‘pelayanan kepada masyarakat kelurahan yang ada di kota
Medan, dirnafia’dengan keluarnya instruksi ini menjadi sebuah cambuk bagi
aparat ‘kelurahan untuk meningkatkan kinerja dan berupaya semaksimal
mungkin untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

. Akuntabilitas aparat kelurahan Polonia sudah cukup baik dimana hal ini
ditunjukkan dengan adanya komitmen dan kesungguhan aparat kelurahan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam hal pelaksanaan program
pemberdayaan kelurahan Polonia.

- Responsibilitas aparat kelurahan sudah cukup baik, dimana hal itu dapat dilihat

dari kemampuan pihak kelurahan meminimalisir pelanggaran-pelanggaran
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yang dilakukan masyarakat serta adanya kemampuan aparat mengantisipﬁsi
pelanggaran tersebut. Akan tetapi dalam hal realisasi target pencapaian PBB
pihak aparat kelurahan belum mampu melakukan secara maksimal dikarenakan
adanya beberapa hambatan-hambatan di lapangan.

- Tingkat responsivitas aparat kelurahan Polonia dapat dilihat dari komitmen dan
tindakan aparat kelurahan yang sangat intens dalam melakukan pembinaan-

pembinaan kepada masyarakat.

3. Wahyuningrum (2008)

Yang bersangkutan melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Kemampuan,

Kepuasan, dan Disiplin Kerja dengan Kinenja Pégawai di Kecamatan

Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, diperdleli kesimpulan sebagai berikut:

- Hasil dari jawaban responden bahwa kinefja dalam kategori baik sebesar 71,4
%. 2 (dua) indikator penyebab tingginya kinerja adanya kesesuaian tugas
dengan perintah pimpirian-dan {nisiatif dalam penyelesaian pekerjaan.

- Kemampuan kerja bérada dalam kategori baik sebesar 50 %. 2 (dua) indikator
penyebab tifigginya kemampuan kerja adalah pengalaman dalam memegang
suatu jabatan’dan tingkat frekuensi kepindahan pegawai.

- Kepuasan kerja berada dalam kategori baik sebesar 78,6 %. 2 ( dua ) indikator
penyebab tingginya kepuasan kerja adalah pemberian kesempatan pegawai
untuk promosi jabatan dan sikap baik dan rasa persaudaraan sesama rekan
sekerja.

- Disiplin kerja berada dalam kategori baik sebesar 57,1 %. 2 ( dua ) indikator
penyebab tingginya disiplin kerja adalah meninggalkan ruangan kerja pada jan

kerja seijin atasan dan usaha pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan kerja.
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- Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan kerja (X1) dengan kinerja pegawai (Y)
sesuai perhitungan nilai korelasi sebesar 0,682 yang berarti bahwa hubungan
yang ada positif dan kuat sedangkan dari taraf signifikansi koefisien sebesar
0,011 yang berarti nilainya jauh dibawah 0,05 (5 %) yang berarti signifikan.
Artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan kerja
dengan kinerja pegawai.

- Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara kepuasan kerja (X2) dengan |kinerja pegawai (Y)
sesuai perhitungan nilai korelasi sebesar 0,24 1/yang-beérarti bahwa hubungan
yang ada positif tetapi lemah sedangkan dari tdraf signifikansi koefisien sebesar
0,025 yang berarti nilainya jauh dibawah 0,05 (5 %) yang berarti signifikan.
Artinya terdapat hubungan yang pesitif dan signifikan antara kepuasan kerja
dengan kinerja pegawai,

- Berdasarkan hasil genguijian hipotesis minor dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif'aitara disiplin kerja (X3) dengan kinerja pegawal (Y) sesuai
perhitunigan,nitai korelasi sebesar 0,230 yang berarti bahwa hubungan yang ada
positif-fetapi lemah sedangkan dari taraf signifikansi koefisien sebesar 0,034
yang berarti nilainya jauh dibawah 0,05 (5%) yang berarti signifikan. Artinya
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin kerja denge.
kinerja pegawai.

- Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mayor dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif secara bersama—sama antara variable kemampuan kerja (X1),

kepuasan kerja (X2), dan disiplin kerja (X3) dengan variabel terikat kinerja
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pegawai dengan nilai korelasi sebesar 0,135 yang berarti bahwa hubungan yang

ada positif tetapi lemah.

2. Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

Berikut ini disampaikan ringkasan perbedaan antara penelitian ini dengan ketiga

penelitian terdahulu:

a. Perbedaan dengan penelitian Sutandi (2011)

- tujuan penelitian yang bersangkutan adalah untuk mengetahui bagaimana
kinerja pelayanan kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
di kantor kecamatan Mandalawangi, sedangkan tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kinerja Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Ber:.:
serta untuk menganalisis aspek-aspek penghambat maupun pendorong kinerja
di Kantor Camat Gunung Tabur.

- variabel yang diteliti oleh{yarg bersangkutan adalah kinerja pelayanan di
kantor kecamatan Mahddalawangi Kabupaten Pandeglang, sedangkan variabel
yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja Kantor Camat Gunung Tabur
Kabupaten Beraw

- Indikator yang digunakan oleh yang bersangkutan adalah:

1) Ketampakan fisik (tangible)
2) Keandalan (reliability)

3) Daya tanggap (responvines)
4) Kompetensi (competence)
5) Kesopanan (courtessy)

6) Kredibilitas (credibility)

7) Keamanan (security)
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8) Akses (acces)

9) Komunikasi (communication)

10) Pengertian (understanding the customer)

sedangkan dalam penelitian ini direncanakan menggunakan indikator:
1) Efektifitas

2) Responsivitas

3) Responsibilitas

4) Akuntabilitas, dan

5) Keadaptasian

- yang bersangkutan melakukan penelitian di kantor ‘kécamatan Mandalawangi
Kabupaten Pandeglang tahun 2011, sedangkan penelitian ini dilakukan di
Kantor Camat Gunung Tabur KabupatenBefau tahun 2013.

- yang bersangkutan melakukan. perelitian menggunakan metode peneliti-
kuantitatif dengan péndekatan deskriptif, sedangkan penelitian ini
menggunakan metdde penelitian kualitatif.

b. Perbedaan denganpénelitian Hendra Dermawan Siregar (2008)

- tujuan <-pénclitian  yang bersangkutan adalah secara umum adalah
teridentifikasinya pelaksanaan program pemberdayaan kelurahan, dan secara
khusus untuk menjelaskan dan menganalisis kinerja pemerintah kelurahan
dalam program pemberdayaan kelurahan di kelurahan Polonia, sedangkan
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Kantor Camat Gunung
Tabur Kabupaten Berau serta untuk menganalisis aspek-aspek penghambat

maupun pendorong kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur.
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variabel yang diteliti oleh yang bersangkutan adalah kinerja pemerintah
kelurahan dalam program pemberdayaan kelurahan di kelurahan Polonia,
sedangkan variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja Kantor

Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau.

yang bersangkutan melakukan penelitian di kelurahan Polonia Kecamatan
Medan Polonia tahun 2008, sedangkan penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Tanjung Redeb Kabupaten Berau tahun 2013.

c. Perbedaan dengan penelitian Wahyuningrum (2008)

tujuan penelitian yang bersangkutan adalah : Untuk mendeskripsikan variabel
kinerja pegawai (Y), kemampuan kerja (X1), kepuasarfkerja (X2), dan disiplin
kerja (X3) Kecamatan Tanggungharj6 (Kabupaten ~Grobogan, untuk
menganalisis seberapa besar hubungan kemampuan kerja (X1) dengan kinerja
pegawai (Y) Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, untuk
menganalisis seberapa hesar hubungan kepuasan kerja (X2) dengan kinerja
pegawai (Y) KeCamatan Tanggungharjo Kabupaten ~Grobogan, untuk
menganalisis seberapa besar hubungan disiplin kerja (X3) dengan kinerja
pegawai~(Y) Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, dan Untuk
menganalisis seberapa besar hubungan kemampuan kerja (X1), kepuasan kerja
(X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersama — sama dengan kinerja pegawai
(Y) Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan, sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Kantor Camat Gunung Tabur
Kabupaten Berau serta untuk menganalisis aspek-aspek penghambat maupun

pendorong kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur.
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- variabel yang diteliti oleh yang bersangkutan variabel bebasnya adalah
kemampuan kerja pegawai, kepuasan kerja pegawai dan disiplin kerja pegawai,
dan variabel tergantungnya adalah kinerja pegawai, .sedangkan variabel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja Kantor Camat Gunung Tabur
Kabupaten Berau.

- yang bersangkutan melakukan penelitian di Kecamatan Tanggunghar;o
Kabupaten Grobogan pada tahun 2008, sedangkan penelitian ini dilakukan di
Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau tahun 2013.

- yang bersangkutan melakukan penelitian menggunakan metode penelitian

kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakafjmetode penelitian kualitatif.

C. Kerangka Berpikir
Setelah mencermati dan memahami berbagai pendapat dan pandangan para
pakar tentang konsep kinerjas_maka diperoleh pengertian bahwa kinerja adalah
keberhasilan dalam mencapaitijuan tertentu dalam suatu organisasi atau institusi.
Untuk menganalisis kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten
Berau ini digtnakar beberapa indikator yang dikemukakan oleh beberapa pakar,
yaitu terdiri dari efektifitas, responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas dan

keadaptasian, seperti yang tergambar pada Gambar 2.1 berikut ini:
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Indikator Kinerja :

Mc. Donald dan Lawton :
+ Efisiensi

« Efektivitas

Gibson, Ivancevich dan » Efektivitas

Pg(?rrll:a;r}lniaangan *Responsivitas Kinerja
» Keadaptasian « Responsibilitas Kantor
« Kelangsungan hidup . Akuntabilitas gj;nuit
Lenvinne : &
*Responsivitas + Keadaptasian Tabur

« Responsibilitas

+ Akuntabilitas

Sumber :
Zeithaml(Ratminto),2005

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan Gambar 2.1 tersébut bahwa kinerja organisasi akan tercapal
jika indikator kinerja dapat dildksafakan dengan baik di organisasi. Artinya untuk
mendapatkan kinerja sesnaiydengan apa yang diharapkan oleh organisasi maka
kelima instrumer ,umtuk mencapai Kinerja organisasiseperti  efektifitas,
responsibilitas, fesponsivitas, akuntabilitas dan keadaptasian harus dipunyai oleh
organisasidalam hal ini Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau.

Untuk lebih jelasnya, kelima indikator untuk mencapai kinerja organisasi
seperti efektifitas, responsibilitas, responsivitas, akuntabilitas dan keadaptasian di
atas dapat diukur melalui sejauh mana sub indikator dari masing-masing indikat~r
tersebut dapat dilaksanakan. Adapun penjelasan sub indikator dari masing-masing

indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini:
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Tabel 2.2Sub Indikator Kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur

NO

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

Efektifitas

Pengetahuan aparat tentang visi misi kantor
Keterlibatan  pegawai  dalam  perenanaan
organisasi

Program dalam organisasi

Responsivitas

Kemampuan  organisasi untuk  mengenali
kebutuhan dan aspirasi masyarakat
Sarana pengaduan

Responsibilitas

Struktur organisasi

Disain organisasi

Prosedur dan mekanisme kerja
Tupoksi

Akuntabilitas

Pertanggungjawaban kegiatan
Pelaporan
Tanggapan masyarakat tethadap kegiatan

Keadaptasian

Daya tanggap organisasi terhadap perubahan
Kesempatan bagi pegawai antuk maju

Melalui sub indikator — sub indikator’sepertt’yang terdapat pada Tabel 2.2

di atas, dimana setiap indikator tersebut®dituangkan dalam bentuk pertanyaan

yangada pada pedoman wawaneards

sehingga akan mempermudah dalam

menganalisis kinerja sesuai Indikafor yang telah ditetapkan sebelumnya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Guna menjawab dan mencari pemecahan permasalahan maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut pendapat Kirk dan Miller
(Moleong, 2011:4) dinyatakan bahwa ”penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam|_peristilahannya”. Dan
metode-penelitian  kualitatif — adalah sebagai ~ypresedur  penelitian yang
menghasilakan data deskriptif berupa kata-katadértulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.

Dalam pendekatan kualitafif inis peneliti akan terjun langsung ke lapangan
untuk meneliti obyek kajiannya“dan mengadakan interaksi langsung dengan
masyarakat yang bertujuar mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
kinerja di Kantor ‘Cdmat Gunung Tabur termasuk aspek-aspek pendorong dan
penghambat_kiberjanya. Hal ini berdasarkan tujuan penelitian kualitatif untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2011:4).

B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah Kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur

Kabupaten Berau.
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C. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, lokasi yang dijadikan sebagai sasaran penelitian adalah
Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau, karena ada beberapa
pertimbangan sebagaimana yang disampaikan oleh Moleong (2011) bahwa:
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian
adalah dengan cara mempertimbangkan teori substansif, pergilah dan
jajagilah lapangan untuk melihat apakah ada kesesuaian dengan kenyataan

yang ada di lapangan. Berbagai keterbatasan waktu, biaya, tenaga, peralatan
perlu pula dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.

D. Fenomena Pengamatan

Fenomena yang diamati dalam penelitian ini adalah®

1. Kinerja organisasi, yaitu dengan menggunakarrindikator-indikator:

a. Efektivitas
Fenomena yang diamati meliputi® sejaull mana tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan, baik itu dalam bentak target, sasaran jangka panjang maupun misi
organisasi. Akan tetapi pencapaian tujuan ini harus mengacu pada visi
organisasi.

b. Responsivitas
Fenonena yang diamati meliputi: kemampuan organisasi untuk mengenali
kebutuhan, harapan, keinginan dan aspirasi serta tuntutan masyarakat.

c. Responsibilitas
Fenomena yang diamati meliputi: tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan

pelayanan dengan hukum atau peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan.
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d. Akuntabilitas
Fenomena yang diamati meliputi: pertanggungjawaban kegiatan, pelaporan
keuangan serta keluhan atau ketidakpuasan masyarakat atas kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan.

e. Keadaptasian
Fenomena yang diamati meliputi: daya tanggap organisasi terhadap tuntutan
perubahan yang terjadi di lingkungannya.

2. Aspek-aspek pendorong dan penghambat kinerja di Kantor Camat Gunung

Tabur.

E. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengglnakan data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari data-datd yang dikumpulkan penulis dari sumber data
di lokasi penelitian, sedangkad data sékunder diolah dari hasil dokumentasi yang
dilakukan penulis dari (hasil’ wawancara, studi dokumentasi dan pengamatan

lapangan.

F. Pemilihan Informan

Pemiilihan informan diilakukan dengan kombinasi cara purposive sampling
dan snow ball sampling. Cara purposive sampling (Moleong, 2001:165) yaiuu
menunjuk langsung informan yang dapat dikategorikan mampu memberikan
informasi atau terlibat langsung dengan focus permasalahan yang diteliti,
sedangkan snow ball sampling (Zaenal Hidayat, 2002) dilakukan jika responden
yang diperoleh memiliki pengetahuan dan keterlibatan dengan masalah penelitian

dianggap kurang.
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Informan dipilih untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan
mendalam tentang berbagai hal yang diperlukan, yang berhubungan dengan
masalah penelitian, juga untuk merespon berbagai pendapat untuk meningkatkan
kinerja organisasi yang akan datang.

Dalam penelitian ini pihak yang dijadikan informan adalah yang dianggap
mempunyai informasi (key-informan) yang dibutuhkan di wilayah penelitian.
Menurut penulis, informan dalam penelitian ini adalah:

1. Camat

2. Kepala Sub bagian

3. Para Kepala Seksi

4. Staf Kecamatan

5. Masyarakat yang menggunakan jasa pelayanan di Kantor Camat Gunung
Tabur.

Selanjutnya untuk memperoleh informasi secara mendalam serta lebih
lengkap dari masyafakat-dan instansi yang terkait dengan Kantor Camat Gunung
Tabur maka dipérgdriakan teknik snowball sampling. Penentuan jumlah maupun
informan.penelitian berkembang dan bergulir mengikuti informasi atau data yang
diperlukan dari informan yang diwawancarai sebelumnya. Maka dari itu,
spesifikasi informan penelitian tidak digambarkan secara rinci namun akan

berkembang sesuai dengan kajian penelitian yang dilakukan.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai suatu alat untuk memperoleh data merupakan

bagian yang tak terpisahkan dari teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan
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data. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:134) bahwa “Instrumen penelitian
adalah alat pada waktu peneliti menggunakan metode.”

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Menurut Moleong
(2011:19) bahwa dalam instrumen penelitian kualitatif pengumpulan data lebih
banyak bergantung pada dirinya sebagai alat pengumpul data. Adapun alat bantu
yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif seperti penelitian ini antara lair: *
alat fotografi, tape recorder, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

masalah penelitian, dan alat bantu lainnya.

H. Teknik Pengumpulan Data

1. Interview (Wawancara)
Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dengan pihak-pihak yang berkompeten. Wawancara dilakukan terhadab
informan yang telah ditenfukan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas
dan mendalam tenfang) bérbagai hal yang diperlukan, yang berhubungan
dengan masalab pen¢litian, juga untuk merespon berbagai pendapat untuk
meningKatkan kinerja organisasi yang akan datang.

2. Studi\kepustakaan
Yaitu pengumpulan data dari buku, internet, majalah, tulisan-tulisan, serta
referensi lain yang relevan dengan tujuan penelitian.

3. Dokumentasi
Menurut Moleong (2011:161) “Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis
ataupun film, yang dipersiapkan untuk penelitian, pengujian suatu peristiwa
atau record maupun yang tidak dipersiapkan untuk itu.”Data-data sekunder ini

diperoleh dari berbagai sumber yang terkait. Disamping dokumentasi yang
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terdapat pada kantor juga dilakukan pengambilan data dokumen dari
perpustakaan.

4. Observasi
Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap obyek penelitian, dengan maksud memperoleh gambaran empiric
pada hasil temuan. Hasilvdari observasi ini dapat mempermudah dalam

menjelaskan keterkaitan dari fenomena-fenomena yang ada.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipergunakan,_adalab”teknik analisis data
deskriptif kualitatif, dimana teknik ini berusaha menyimpulkan data yang
berhubungan dengan objek penelitian” serta berusaha menjelaskan dan
menggambarkan variabel penelitian secara mendalam dan komprehensif

(mendeteil) sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dirumuskan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian inimenganalisis kinerja Kantor Camat Gunung Tabur den;an
menggunakan indikator kinerja: efektifitas, responsivitas, responsibilitas,
akuntabilitas dan keadaptasian, serta berupaya untuk menganalisis aspek-aspek
pendorong dan penghambat kinerja di Kantor Camat Gunung Tabur.

Berdasarkan uraian pada bab IV Temuansdar Pembahasan, dalam Analisis
Kinerja Kantor Camat Gunung Tabur Kabuapten Berau, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja Kantor Camat Gunung Tabur berdasarkan indikator kinerja
responsivitas, respongibilitas dan keadaptasian sudah dapat berjalan, dari segi
efektifitas dan aK@ntbilitas masih perlu menjadi perhatian untuk lebih
ditingkatken lagi, yaitu menyangkut hal-hal sebagai berikut:

a. Masih addriya pegawai yang belum mengetahui dan memahami apa yang
menjadi visi dan misi kantornya dengan baik.

b. Adanya masyarakat yang merasa belum puas terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau, khususnya
terkait kasus penyelesaian sengketa tanah.

c. Untuk akuntabilitas di Kantor Camat Gunung Tabur pada dasarnya pelaporan

kegiatan dan keuangan di lingkup Kantor Camat Gunung Tabur sudah berjalan
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lancar akan tetapi untuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
atau yang dikenal dengan Lakip yang merupakan ukuran keberhasilan maupun
kegagalan instansi pemerintah dalam menjalankan program yang ada yang
seharusnya dibuat setiap tahunnya untuk tahun 2011 dan tahun sebelumn;é
tidak dibuat oleh kantor camat Gunung Tabur, namun mulai tahun 2013 mereka
sudah mulai membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
untuk tahun 2012 dan masih dalam tahap penyelesaian.

2. Aspek-aspek yang termasuk dalam aspek pendorong dan penghambat kinerja di
Kantor Camat Gunung Tabur adalah:

a. Aspek Pendorong kinerja di Kantor Camat Gunungd abur:

1). Faktor Individual yang terdiri dari:

a) Kemampuan dan keahlian, kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas
sudah cukup baik serta sebagiari besar pegawai telah dapat memanfaatkan
teknologi seperti mengoperasikan komputer sehingga sangat mendukung
pelaksanaan tugas yang ada di Kantor Camat Gunung Tabur.

b) Latar belakang, latar\belakang pendidikan pegawai yang sebagian kecil adalah
lulusan Sétjana dan sebagian besar adalah lulusan SLTA ternyata cukup
mendukurg pelaksanaan tugas yang ada di Kantor Camat Gunung Tabur.

2). Faktor psikologis yang terdiri dari:

a) Personality, adanya kesadaran dari pegawai Kantor Camat Gunung Tabur
untuk melaksanakan tugas-tugasnya sangat mendukung tercapainya Vi

organisasi untuk melakukan pelayanan prima.
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b) Motivasi, motivasi untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan tugas
ditumbuhkan karena adanya kesempatan kepada pegawai untuk
mengembangkan diri.

3). Faktor organisasi

a) Sumber daya, sumber daya manusia yang ada secara kualitas mampu
mendukung kinerja di lingkungan Kantor Camat Gunung Tabur, namun
secara kuantitas jumlah yang ada masih kurang untuk mengisi seksi-seksi
yang ada.

b) Kepemimpinan, camat selaku pimpinan organisasi Kantor Camat Gunung
Tabur senantiasa memberikan contoh yang haik” dan teladan bagi
bawahannya.

¢) Struktur, struktur organisasi yang ada menurut aparat Kantor Camat Gunung

Tabur sudah mampu mendukuig organisasi berkinerja tinggi.

b. Aspek penghambat kinerja-di Kantor Camat Gunung Tabur, yaitu:

1) Terbatasnya jumlah/sumber daya manusia yang ada mengakibatkan adanya
seksi dan sub ‘bagian tidak mempunyai staf pelaksana sehingga harus meminta
bantuan staf pelaksana dari bagian lain untuk memperlancar tugas di sub
bagian atau seksi tersebut.

2) Sarana dan prasarana yang ada masih kurang.

3) Dana operasional kegiatan kantor kurang memadai.

4) Letak kantor yang kurang strategis menyebabkan masyarakat yang berasal dari
kampung yang letaknya jauh dari Kantor Camat Gunung Tabur agak kesulitan

menjangkau Kantor Camat Gunung Tabur, sebagaimana diketahui bahwa
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jumlah kampung dan kelurahan yang masuk dalam lingkup Kecamatan Gunung

Tabur cukup banyak dan tersebar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan di
atas,maka disusunlah beberapa saran atau rekomendasi kebijakan untuk
meningkatkan kinerja Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau sebagai
berikut:

1. Diharapkan Kantor Camat Gunung Tabur agar dapat lebii meningkatkan
kinerja organisasinya lagi untuk kemajuan organisasi ‘sebagai salah satu uns'.”
pemerintah daerah dan dalam rangka , peningkatan kualitaspelayanan
masyarakat.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana di-Kantor Camat Gunung Tabur hendaknya
mendapat perhatian dari Pemérintah Daerah, sempitnya ruangan yang ada dapat
mengurangi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya serta terbatasnya
jumlah kendaraan\(dinas yang seyogyanya digunakan oleh aparat UNtus
melakukan Keordinasi dan kunjungan ke masyarakat yang ada di kampung-
kampuhg sarigat mempengaruhi aparat untuk berkoordinasi dengan masyarakat
yang ada di kampung-kampung.

3. Terbatasnya jumlah pegawai yang ada di Kantor Camat Gunung Tabur juga
hendaknya menjadi perhatian bagi Pemerintah Daerah dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi Pemerintah Daerah, karena dalam pelaksanaan
tugas jumlah staf yang ada tidak cukup sehingga harus saling mengisi antar sub

bagian dan antar seksi yang ada.
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4. Pemerintah Daerah agar memberikan dukungan dana yang lebih besar keparia
Kantor Camat Gunung Tabur untuk mendukung pelaksanaaan kegiatan di
Kecamatan Gunung Tabur agar pogram dan kegiatan yang telah direncanakan
dapat berjalan dengan baik.

5. Aparat Kantor Camat Gunung Tabur Kabupaten Berau agar membuat Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah setiap tahunnya karena merupakan
laporan dan ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui keberhasil: .
maupun kegagalan instansi pemerintah dalam melaksanakan program dan
kegiatan-kegiatan yang ada dan dapat digunakan sebagai telak ukur kinerja,
selain ituberdasarkan Peraturan Bupati Berau Nomory18 Tahun 2008 tentang
Rincian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja, Kecamatan dan Kelurahan
Kabupaten Berau salah satu tugas Kantor Camat Gunung Tabur khususnya sub
bagian penyusunan program adalab.lViembuat laporan Akuntabilitas Kinet;a
Instansi Pemerintah (LAKIP) Kecamatan setiap tahun. Apabila diperlukan
maka dapat menugaskarn-staf yang menangani untuk dapat mengikuti bintek
atau pelatihan_ yahg berhubungan dengan cara pembuatan Laporan
AkuntabilitasJ&inerja Pemerintah tersebut.

6. Kantor Camat Gunung Tabur hendaknya membuat Standar Operasional
Prosedur sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, karena sudah ada pegawai
yang diberikan pelatihan tentang penyusunan Standar Operasaional Prosedur

tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Pekerjaan/Jabatan
3. Instansi/Lembaga
B. DAFTAR PERTANYAAN
[. Efektifitas
1. Apakah Bpk/Ibu/Sdr. mengetahui dan memahami Visi.dan Misi Kantor
Camat Gunung Tabur?
2. Menurut Bpk/Ibu/Sdr. dalam peréncanaan masa depan, apakah
organisasi meminta masukan dariBpk/Ibu/Sdr?
3. Menurut Bpk/Ibu/Sdr. Apakah program yang ada dalam organisasi
sudah sesuai dengan’visi*misi yang ada?
II. Responsivitas
4. Menurut “Bpk/Ibuw/Sdr apakah organisasi memperhatikan masyarakat
yarig komplain?
5. Menuarut Bpk/Ibu/Sdr apakah organisasi menindaklanjuti komplain
dengan penyelesaian yang cepat dan tepat ?
6. Sepengetahuan Bpk/Ibu/Sdr apakah organisasi memberikan sarana
pengaduan?
III. Responsibilitas
7. Menurut Bpk/Ibu/Sdr. apakah struktur organisasi yang dibentuk sudah

mampu mendukung terbentuknya organisasi berkinerja tinggi?
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8. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah disain organisasi yang dibentuk sesual
dengan fungsi organisasi?
9. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah kewenangan yang diberikan menjamin

pelaksanaan tugas?

10. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah prosedur dan mekanisme kerja dapat
berjalan dengan baik?

11. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah tugas dan fungsi masing-masing seksi
sudah jelas dan tidak tumpang tindih?

IV. Akuntabilitas

12. Menurut Bpk/Ibu/Sdr. Apakah pelaporan Regiatan di Kantor Canuci
Gunung Tabur sudah berjalan dengan’laricar?

13. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah pelaporan keuangan sudah berjalan
dengan lancar?

14. Menurut Bpk/Ibu/Sdr, bagaimana tanggapan dari masyarakat terhadap
kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Camat Gunung Tabur?

15. Menurut \Bpk/Ibu/Sdr apakah yang menjadi permasalahan sehingga
bélumdadanya Lakip sampai saat ini?

V. Keadaptasian

16. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah para pegawai diberikan kesempatan untuk
membuat perubahan guna meningkatkan hasil pekerjaan?

17. Apakah Bpk/Ibw/Sdr berorientasi pada satu tim kerja?

18. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah pegawai diberi kesempatan untuk belajar

dari hal-hal yang baru?
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19. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah organisasi menaruh perhatian dalam hal

pengembangan pegawai ?
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TRANSKRIP WAWANCARA
I. Efektifitas
1. Apakah Bpk/Ibu/Sdr mengetahui dan memahami visi dan misi Kantor
Camat Gunung Tabur?

Informan 1:

“Sejauh ini yang dilaksanakan di Kecamatan Gunung Tabur sesuai
dengan Tupoksi bahwa Kantor Camat ini tujuannya, visi misinya
mengacu kepada pelayanan prima sehingga apa yang termakna pada
pelayanan prima tersebut kita berusaha semaksimal mungkin untuk
melayani masyarakat termasuk juga kendala-kendala dan keluhan-
keluhan yang ada di masyarakat, itu merupakan suatu kewajiban kami
untuk dapat mengatasi dari apa yang mereka kelithkdn® (wawancara
tanggal 18 April 2013).

Informan 2:
“Sepengetahuan saya visi misi kantof camiat ini mengarah kepada
pelayanan prima” (wawancara tanggdl 19 April 201 3).

Informan 3:

“Saya tidak memahami sepefithuiya visi dan misi Kantor Camat
Gunung Tabur, namun, visiusi itu sudah jelas ada dalam renstra
Kecamatan Gunung Tdbur(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 4:

“Saya belum “mengetahui secara persis apa yang menjadi visi-misi
Kantor Cdmdt . iri, namun yang pasti kami selalu mengutamakan
pelayanan kepada masyarakat” (wawancara tanggal 19 April 2013).

Informman’s:

“Saya‘rasa hampir semua Kepala Seksi dan Kasubbag.serta hampir
sebagian besar staf disini tahu dan memahami visi dan misi Kantor
Camat Gunung Tabur. Dan menurut saya visi pelayanan prima tersebut
sudah tercapai, hal tersebut didukung adanya peluang dan waktu untuk
melakukan pelayanan cukup banyak”(wawancara tanggal 18 April
2013).

2. Menurut Bpk/Ibu/Sdrdalam perencanaan masa depan, apakah organisasi
meminta masukan dari Bpk/Ibu/Sdr?
Informan 1:
“Setiap satu bulan sekali kami mengadakan rapat staf, di sana

penyampaian hal-hal atau informasi-informasi yang tepat disampaikan
kepada bawahan, bagaimana caranya kita melaksanakan tugas sebagai
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pelayan masyarakat dalam rangka melayani yaitu pelayanan prima
karena di dalam pelayanan prima itu termasuk satu hal yang harus
dipenuhi kepada masyarakat” (wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 2:

“Kantor meminta masukan dari kami. Masukan ini dilakukan pada saat
rapat staf yang dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali. Pada
rapat ini camat sebagai pimpinan kantor memberi kesempatan bagi
pegawai untuk menyampaikan masukan, saran maupun pendapat kami”
(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 3:

“Kami memberikan masukan untuk keadaan kedepan yang lebih baik,
baik yang diungkapkan dalam rapat maupun usulan-usulan dalam
penyusunan program” (wawancara tanggal 18 April 2013).

3. Menurut Bpk/Ibu/Sdr Apakah program yang .ada—dalam organisasi
sudah sesuai dengan visi-misi yang ada?

Informan 1 :

“Saya rasa program yang ada di Kapfor Camat Gunung Tabur ini
hampir sebagian besar sudah sesuaivdéngan visi misi karena pada saat
menyusun programpun kami~mengacu kepada visi misi tersebut,
sehinggany terjadi kesin@mbungan” (wawancara tanggal 18 Ap !
2013).

Informan 2:

“Program dan{kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Kantor Camat
Gunung Tabur *sepengetahuan kami berupa upaya peningkatan
pembangunanvbaik fisik maupun non fisik di tingkat kelurahan atau
kampung agar tidak tertinggal” (wawancara tanggal 20 April 2013).

Informan 3:

“Peldyanan yang dilaksanakan di Kantor Camat Gunung Tabur sejauh
ini menurut kami sebagai masyarakat yang menggunakan jasa mereka,
kami merasa cukup puas dengan apa yang kami rasakan dan dapatke.
ketika berurusan atau mengurus surat-surat, selain pelayanan yang
ramah juga kedisiplinan pegawai yang selalu ada di kantor ketika kami
ada keperluan” (wawancara tanggal 20 April 2013).

Dari berbagai keterangan yang disampaikan oleh beberapa informan
maka dapat dianalisis bahwa kinerja Kantor Camat Gunung Tabur dari

segi efektifitas yaitu sebagian besar pegawai di Kantor Camat Gunung

Tabur sudah mengetahui dan memahami visi misi organisasinya,
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organisasi memintam asukan kepada pegawai untuk kemajuan
organisasi dan dalam perencanaan ke depannya. Adapun kesesuaian
antara program dan kegiatan dengan visi misi yaitu sebagian besar
program yang ada sudah sesuai dengan visi misi yang ada.
[1. Responsivitas

4. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah organisasi memperhatiakan masyarakat
yang komplain?
Informan 1:
“Apabila ada komplain dari masyarakat kita tingdeklanjuti sesual

prosedur dan aturan yang ada”(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 2:
“Ya, memperhatikan”(wawancara tanggal-l 8 April 2013).

Informan 3:
“Kalau ada yang komplain, pasti diperhatikan, terutama jika ada
masalah”(wawancara tanggal-18 April 2013).

Informan 4:
“Tentu saja kami memperhatikan”(wawancara tanggal 19 April 2013).

5. Menurut Bpk/[bw/Sdr” apakah organisasi menindaklanjuti komplain
dengan pényelésaian yang cepat dan tepat?

Inforrpani:

“Biasanya jika ada yang komplain dan sangat mendesak kami
tindaklanjuti secepat mungkin dan tepat” wawancara tanggal 18 April
2013).

Informan 2:

Kalo ada komplain akan dibawa ke forum musyawarah, diundang
tohoh-tokoh yang bermasalah, tindak lanjutnya ada di keputusan rapat
dan semua bidang dilibatakan(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 3:
“Komplain ditanggapi langsung sesuai aturan.”’(wawancara tanggal 18
April 2013).

Informan 4:
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“Komplain akan segera ditindak lanjuti”(wawancara tanggal 18 April
2013).

6. Sepengetahuan Bpk/Ibu/Sdr apakah organisasi memberikan sarana
pengaduan?

Informan 1:

“Sementara ini memang kalau ada pengaduan-pengaduan mereka
tergantung apa yang akan diadukan oleh masyarakat. Maksud saya apa
yang akan diadukan mereka itu dilihat dari segi apa yang akan
diadukan, misalnya dari segi pertanahan biasanya masyarakat langsung
menuju ke Kepala Seksi Pemerintahan yang berkaitan dengan masalah
pertanahan, ataupun masalah raskin misalnya mereka bisa langsu.g
kepada seksi pelayanan umum dan kesejahteraan sosial. Kalau misalnya
Kepala-kepala seksi kami menemui jalan buntu biasanya mereka datang
ke camat melalui sekretaris camat untuk dapai—kita carikan jalan
keluarnya sesegera mungkin”(wawancara tanggal | §April 2013).

Informan 2:

“Belum ada sarana pengaduan, kalo ada pengaduan dari masyarakat
misalnya  diadukan  sesuai ‘derigan  tupoksinya masing-
masing”(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 3:

“Tidak ada sarana/‘pengaduan, jadi langsung ke seksi yang
membidangi”(wawaricara tanggal 18 April 2013).

Informan 4:

“Tidak add saraha pengaduan, tetapi langsung ke seksi yang menangani,
misalnya | tenfang pendidikan langsung mengadu ke seksi
Dikbud”(Wawancara tanggal 19 April 2013).

Informian 5:

“Nda ada, nda ada sarana pengaduan”(wawancara tanggal 18 April
2013).

Dari hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa organisasi
memperhatikan komplain dari masyarakat yang merasa pelayanan
diberikan kurang atau tidak sesuai dengan harapan mereka.Apabila

organisasi menerima komplain dari masyarakat akan diterima dengan

baik dengan terlebih dahulu dipelajari permasalahannya. Setelah itu
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akan diadakan pembenahan terhadap komplain sesuai dengan ketentuan
yang ada.
[11. Responsibilitas
7. Menurut Bpk/Ibu/Sdr. Apakah struktur organisasi yang dibentuk sudah
mampu mendukung terbentuknya organisasi berkinerja tinggi?

Informan I:

“Kalau kami rasa sebenarnya struktur organisasi yang ada sudah cukup,
tinggal hanya dari kita masing-masing bagaimana kita dapat membuat
suatu komitmen dalam melakukan pekerjaan, dengan struktur yang ada
dirasa sudah cukup untuk melaksanakan pekerjaan dan tugas-tugas yang
ada”(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 2:

“Struktur organisasi yang ada saya anggap Sedefhana, tidak mencakup
komplit ke semua bidang, contohnya harusnya ada bidang pemuda do~
olahraga, kalau struktur yang ada tidak‘ada; kalau Dinas-Dinas seperti
Pertanian dan Perkebunan ada UPAD{ Dinas Pendidikan ada Seksi
Pendidikan dan Kebudayaan di Keéeamatan, tapi untuk Bidang Pemuda
dan Olahraga masih (menyatu di  Seksi Pendidikan  dan
Kebudayaan.”(wawancard tanggal 19 April 2013).

Informan 3:

“Struktur organisaSj ~yang dibentuk sudah mampu mendukung
terbentuknyaorganisasi berkinerja tinngi”(wawancara tanggal 18 April
2013).

Inforrhan 4:
“Gurubtur’ organisasi yang ada sudah mendukung terbentukknya

organisasi berkinerja tinggi, tapi jumlah staf masih kurang”(wawancara
tanggal 18 April 2013).

8. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah disain organisasi yang dibentuk sesuai
dengan fungsi organisasi?
Informan 1:
“Disain organisasi yang dibentuk sudah ~mampu mendukung

terbentuknya organisasi berkinerja tinggi.”

Informan 2:
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“Disain organisasi yang dibentuk pada dasarnya sudah sesuai dengan
fungsi organisasi tapi masih sederhana, di lingkup Kabupaten ada
SKPD yang membawahi pemuda dan olah raga, seharusnya di lingkup
kecamatan juga ada yang membidangi/membawahi bidang tersebut”
(wawancara tanggal 19 April 2013)

9. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah kewenangan yang diberikan menjamin
pelaksanaan tugas?

Informan 1:

“Belum ada pelimpahan kepada semua camat di Kabupaten Berau, kita
hanya menjalankan atau melaksanakan tugas yang berkaitan dengan
pemerintahan umum, kesejahteraan sosial masyarakat, ketertiban d:2
koordinasi bidang pembangunan dan tugas-tugas lain serta tugas-tugas
tambahan yang diberikan bupati kepada camat, ftu yang kami
laksanakan selama ini” (wawancara tanggal 18 Apil-2013).

Informan 2:
“Tentu saja menjamin® (Wawancara tariggal\l9 April 2013).

10. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah prosedur” dan mekanisme kerja dapat
berjalan dengan baik?

Informan 1:

“prosedur dan Mekamsme Kerja dapat berjalan dengan baik dan
memang harus dilaksanakan, tanggung jawab dilaksanakan semaksimal
mungkin” (wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan,2:
“prosedut dan mekanisme dapat berjalan dengan baik” (wawancara 18
April-2013).

Informan 3:
“Ya, berjalan dengan baik” (Wawancara tanggal 19 April 2013).

11. Menurut Bpk/Ibu/Sdr apakah tugas dan fungsi masing-masing seksi
sudah jelas dan tidak tumpang tindih?
Informan 1:
“K alau kita sesuaikan dengan perda yang ada, masing-masing seksi dan
bagian sudah jelas, masing-masing dengan tugas-tugasnya, sebagai

pimpinan saya berusaha mengarahkan terhadap tupoksi mereka masing-
masing”(wawancara 18 April 201 3).
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Informan 2:

“Tupoksi masing-masing seksi tidak ada yang tumpang tindih, hanya
saja staf kami kurang, dengan banyaknya seksi-seksi yang ada tapi tidak
didukung dengan staf yang cukup”(wawancara 18 April 2013).

Informan 3:

“Masing-masing seksi sudah bisa menjalankan tupoksinya masing-
masing dan tidak terjadi tumpang tindih, hanya staf yang kurang”
(wawancara 18 April 2013).

Informan 4:

“Tupoksi masing-masing seksi tidak ada tumpang tindih”’(Wawancara
tanggal 19 April 2013).

Kinerja Kantor Camat Gunung Tabur di lihat dari Responsibilitas ini
terlihat dari cara organisasi melaksanakan tupeksinya masing-masing
sesuai dengan struktur organisasi serta pfosedtr’dan mekanisme yang
ada. Terbatasnya jumlah sumber daya rhanusia yang ada tidak membuat

seksi-seksi dan subbagian yang dda tidak dapat menjalankan prosedur

dan mekanisme kerja defigan-baik.

[V.Akuntabilitas
12. Menurut¢{Bpk/Ib/Sdr. Apakah pelaporan kegiatan di Kantor Camat
Guntng Tabur sudah berjalan dengan lancar ?

[nforman 1:
“Laporan hasil kegiatan dan laporan keuangan di tingkat kecamatan
lancar selama ini, hanya saja pelaporan dan pemenuhan bukti-bukti di
tingkat kelurahan dan kampung kurang berjalan lancar”(wawancara 18
April 2013).

Informan 2:

“Lakip tahun 2011 belum membuat, tahun-tahun sebelumnya juga
belum membuat, baru tahun ini saja membuat dan masih dalam tahap
penyelesain” ( wawancara 15 April 2013)

Informan 3:

“ya , pelaporan tiap bulanan kami membuat” (wawancara 18 April
2013).
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13. MenurutBpk/Ibw/Sdr  apakah pelaporan keuangan sudah berjalan
dengan lancar ?

Informan 1:
“Ya, laporan keuangan berjalan lancar.”(wawancara 18 April 2013)

Informan 2:
“Kalau laporan keuangan kami berjalan baik-baik saja.”(wawancara 18
April 2013)

14. MenurutBpk/Ibw/Sdr bagaimana tanggapan dari masyarakat terhadap
kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Camat GunungTabur ?

Informan 1:
“Masyarakat yang datang pada umumnya menyatakan merasa puas
dengan pelayanan kami” (wawancara 18 April 2013).

Informan 2:

“Para pegawai di kantor camat Gunhurg Tabur memberikan pelayanan
yang baik kepada kami sebagai pengguna jasa, sangat memudahkan dan
pegawai selalu ada di tempatisaat kita membutuhkan pelayanan,
sehingga  sangat  mefnbantu kami dalam  menyelesaikan
urusan”(wawancara 19 #prik2013).

Informan 3:

“Pelayanan cepat™ydan tidak berbelit-belit, kita juga mendapatkan
informasi ydng.kifa butuhkan dengan mudah di Kantor Camat Gunung
Tabur, para pegawai juga selalu ada saat jam kantor dan saat kami
butuh perteléngan”(wawancara 19 April 2013).

15. Mentirut Bpk/Ibu/Sdr apakah yang menjadi permasalahan sehingga
belum adanya Lakip sampai saat ini?

Informan 1:

“Saya rasa karena kekurangan jumlaf staf pegawai membuat Kasubbag.
Penyusunan Program harus mengerjakan sekian banyak tugas sendiri
dan akibatnya ada pekerjaan yang tertunda”(wawancara 18 April 2013).
Informan 2:

“Kurang staf mungkin ya yang megakibatkan hal tersebut”(wawancara
19 April 2013).

Informan 3:
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“Lakip sangat penting karena merupakan tolak ukur keberhasilan dan
kegagalan suatu organisasi, artinga ada acuan sebagai evaluasi,
karenanya Lakip sangat diperlukan”(wawancara 19 April 2013).
Pelaksanaan kegiatan dan penggunaan keuangan dalam program-
program yang dilaksanakan di Kantor Camat Gunung Tabur sebenarnya
sudah berjalan lancar dengan adanya pelaporan di lingkup Kecamatan
Gunung Tabur, namun untuk pelaporan yang semestinya dibuat setiap
tahunnya sebagai tolak ukur keberhasilan dan kegagalan program-
program yang telah dilaksanakan belum rampung pembuatannya dan
bahkan tahun-tahun sebelumnya tidak perah. miembuat Laporan
Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan/” fersebut. Sehingga dengan
demikian akuntabilitasnya masih pérlyditingkatkan lagi.
V. Keadaptasian

16. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakali’para pegawai diberikan kesempatan untuk
membuat perubahian gunia meningkatkan hasil pekerjaan?
Informan 1
“Pegawdi diberikan kesempatan untuk membuat perubahan, tapi dalam
melaksanakan pekerjaan saya bekerja harus tetap memperhatikan
mekanisnie yang sudah ada”(wawancara 18 April 2013).
Informan 2:
“Pegawai diberikan kesempatan untuk melakukan perubahan”
(wawancara tanggal 18 April 2013).

17. ApakahBpk/Ibu/Sdr berorientasi pada satu tim kerja?
Informan 1:
“Dalam bekerja kami merasa sebagai satu tim kerja, sebagai satu
kesatuan”(wawancara tanggal 18 April 2013).
Informan 2:
“Iyalah, kan satu instansi merupakan satu kesatuan, jadi harus

kompak”(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 3:
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“Keterbatasan jumlah pegawai yang ada di Kantor Camat Gunung
Tabur ini membuat kami saling mengisi dan membantu jika di bagian
atau seksi lainnya yang kekurangan staf memerlukan bantuan dari
bagian atau seksi lain, karena kami adalah satu kesatuan unit kerja yaiig
sama-sama melayani masyarakat” (wawancara tanggal 19 April 2013)

18. Menurut Bpk/Ibw/Sdr apakah pegawai diberi kesempatan untuk belajara
dari hal-hal yang baru?

Informan 1:

“Pimpinan senantiasa memberikan kesempatan kepada pegawai yang
memang membutuhkan pelatihan guna menunjang kinerjanya dalam
rangka memajukan organisasi dimana dia bekerja” (wawancara tanggal
18 April 2013).

Informan 2:

“Sepertinya begitu, karena apabila ada pelatihan-pelatihan yang
menyangkut tugas kami, pimpinan terKadang menugaskan kepada staf
yang membidangi untuk menghadirinya™(wawancara tanggal 19 April

2013).

Informan 3:

“Memberi...memberi, kefmaren Kasubbag.Penyusunan Program kami di
tugaskan untuk mengikuti ihan penyusunan SOP” (wawancara

tanggal 18 April 2013).

19. Menurut Bpk/Isu/Sdr apakah organisasi menaruh perhatian dalam hal
pengembangan pegawai ?
Informan 1:

“ya pastilah, jika ingin organisasi kita maju maka pegawainya harus
mempunyai kemampuan yang lebih lagi seiring kemajuan zaman”
(wawancara tanggal 18 April 2013).

Informan 2:

“Ya benar, dan hal itu terjadi di sini, dengan adanya kemaju.i
teknologi sekarang, pegawai kami yang dulunya tidak bisa
mengoperasikan komputer, tetapi dengan disediakannya sarana tersebut,
sedikit demi sedikit mereka mau mempelajarinya” (wawancara tanggal
19 April 2013).

Informan 3:
«Sudah tentu hal itu diinginkan, karena akan berdampak pada pelayanan
yang diberikan” (wawancara tanggal 18 April 2013).
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Dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, maka pimpinan
pada dasarnya senantiasa memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
mengembangkan diri baik melalui pelatihan-pelatihan, bintek-bintek
bahkan bila ada kesempatan bagi para pegawai untuk melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, di kantor Camat Gunung Tabur
juga selalu ditanamkan untuk saling mengisi antar bagian dan seksi karena
seluruh anggota organisasi adalah satu kesatuan sebagai satu tim kerja

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
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